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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Cikeruh adalah merupakeerah Aliran
Sungai yang mengalir meliputi dua Kabupaten yaimbipaten Bandung dan
Sumedang yang mempunyai peran dan fungsi yang tspegting di antaranya
sebagai penopang perkembangan perekonomian dasi &kajogis (lingkungan).

Kawasan daerah yang berada Sub Daerah Aliran Su@geruh
penggunaan lahannya terdiri dari pemukiman, sawgasi, sawah tadah hujan,
tegalan, semak, kebun dan perkebunan. Namun pemladin fungsi lahan yang
terjadi di Sub Daerah Aliran Sungai Cikeruh dahda pertanian menjadi lahan
non pertanian mendorong masyarakat untuk menguaaleivitas pertaniannya
di daerah hulu, tentunya hal tersebut mengakibatkagkat bahaya erosi dan

sedimentasi yang sangat tinggi.

Tabel 1.1
Penggunaan L ahan di Sub Daerah Aliran Sungai Cikeruh

No. | Penggunaan Lahan |Luas(Ha)| %

1 Hutan 1087 9.16
2 Kebun 2431 20.49
3 Permukiman 1540 12.98
4 Sawah lIrigasi 3678 31.00
5 Sawah Tadah Hujan 840 7.08
6 Semak 69 0.58
7 Tegalan 2220 18.71

Jumlah 11865 100

Sumber: Peta Rupa Bumi Indonesia dan Dataddrafi



Erosi adalah setiap pelepasan dan pemindahan ribaksm secara alami
dari suatu tempat ke tempat lain oleh suatu zagjgoegkut yang bergerak diatas
permukaan bumi. Sedangkan sedimentasi (pengendapala)ah proses
terangkutnya/ terbawanya sedimen oleh suatu linmpalsan air yang diendapkan
pada suatu tempat yang kecepatan airnya melambattethenti seperti pada
saluran sungai, waduk, danau maupun kawasan tiegpi/léeit (Arsyad, 1989).
Erosi dapat mempengaruhi produktivitas lahan yamgsamya mendominasi
Daerah Aliran Sungai bagian hulu dan dapat memaerdampak negatif pada
Daerah Aliran Sungai bagian hilir (sekitar muarangai) yang berupa hasil
sedimen.

Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2002 olehPeneliti PPSDAL
Lembaga Penelitian Unpad Bandung, diketahui pergda total bahaya erosi
dengan menggunakan peta penggunaan atau tutupan thhDaerah Aliran
Sungai Citarum hulu sebesar 15.206.301 ton/Hadlan, salah satu Sub Daerah
Aliran Sungai yang memberikan kontribusi tertinggialah Sub Daerah Aliran
Sungai Cikeruh sebesar 2.156.128 ton/ha/Bhkiran Rakyat 9 maret 2010). Hal
tersebut disebabkan karena penggunaan lahan yhkgsesuai dengan potensi
lahan yang tidak mempertimbangkan tingkat erosmpi&aan, dan hal ini juga
disebabkan oleh aktivitas pertanian dengan in@nsiang sangat tinggi dengan
dilakukan pada lahan dengan kemiringan lereng cu&rjpl dan keadaan tanpa
penutupan vegetasi pelindung terhadap erosi.

Erosi merupakan salah satu penyebab adanya sedsnétiususnya di

daerah hilir dan mengakibatkan banjir pada saatrmbsjan. Dikutip dari skripsi



Astri Yuniarti Hikmat (2011) dengan judul “Arahanemggunaan Lahan
Berdasarkan Potensi Erosi Dan Sedimentasi Di Subrdba Aliran Sungai
Cikeruh” dan bersifat sementara dengan penelitilkalkan pada akhir tahun
2010. Bahwa bahaya erosi actual di Sub Daerah rAlBangai Cikeruh dapat
diklasifikasikan menjadi V bagian yaitu dari ketasampai dengan V. mulai dari
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan samggfi.tiAdapun sebagian besar
bahaya erosi di daerah penelitian, di Sub DaerafaISungai Cikeruh yaitu
tinggi sebesar 34,66% atau seluas 4112,35 Ha. &ing&haya erosi di daerah
penelitian sebagian tingkat bahaya erosinya sdogyat dengan total luas 5803
Ha atau sekitar 48,91%.

Potensi sedimentasi di daerah penelitian, di Subrdba Aliran Sungai
Cikeruh yang akan terjadi jika total bahaya erasi gatu tahunnya 2.008.571,06
ton/thn adalah 255.088,53 ton/thn. Adapun ketebatdimme potensi sedimentasi
yaitu 212657,1m3 dan Potensi ketebalan secaradukesannya yaitu 0,936
m/thn, dimana hasil tersebut diperoleh dari volupatensi sedimentasi dibagi

dengan areal yang potensi dijadikan daerah sedasiem@ipabila asumsi ketebalan

suspended load yaitu 0,624 m/thn édJed load yaitu 0,312 m/thn.
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Erosi dan sedimentasi merupakan suatu masalah tgdgpat di Sub
Daerah Aliran Sungai Cikeruh, sangat tinggi tingkahhaya erosi dan sedimentasi
dapat dikendalikan atau ditekan salah satunya demag@anya partisipasi dari
masyarakat, untuk itu perlu adanya upaya dalam egmeaiannya. Upaya
penegendalian erosi dan sedimentasi tidak mundikaksanakan sendiri oleh

pemerintah tetapi perlu peran serta masyarakatkakpanasyarakat ikut serta



dalam pengendalian erosi dan sedimentasi atau pedkli sama sekali. Jadi
Masalah ini penting sekali karena berkaitan dermmakembangan perekonomian
dan fungsi ekologis (lingkungan) terutama di Sulef2h Aliran Sungai Cikeruh.

Menurut Conyers dalam Supriatna (2000) terdapa &fpsan utama
mengapa partisipasi masyarakat menjadi sangat ngenpertama partisipasi
masyarakat merupakan suatu alat guna memperdtaimasi mengenai kondisi,
kebutuhan dan sikap masyarakat setempat, yang teeipadirannya program
pembangunan dan proyek-proyek akan gagal. Keduayébanasyarakat akan
lebih- mempercayai program pembangunan jika merddmtélan dalam proses
persiapan dan perencanaannya. Ketiga, suatu hgldemokratis bila masyarakat
ikut terlibat dalam setiap program pembangunansaiaersebut nampak tersirat
jelas pada program pengendalian erosi dan sedisigmieogram ini sangat
kondusif bagi tumbuhnya partisipasi masyarakatmdgb@laksanaannya. Adapun
bentuk dukungan atau partisipasi masyarakat dalemggndalian erosi dan
sedimentasi yang lebih mudah dikenali adalah beparkisipasi yang diberikan
dalam pelaksanaan yang telah ada.

Oleh karena itu perlu adanya penelitian agar diketaecara pasti. Selain
itu penelitian juga dapat menjawab kondisi soskainemi, bentuk sosilisasi dari
pemerintah dan partisipasi masyarakat. Kemudianelppem ini juga akan
menghasilkan rekomendasi-rekomendasi yang dapahakgn sebagai masukan
pada instansi-instansi yang berkaitan dan padayarasa di Sub Daerah Aliran

Sungai Cikeruh



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atasulipemencoba
membuat rumusan masalah untuk memudahkan peneRianusan masalah ini
dirinci ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut
1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat di Balerah Aliran
Sungai Cikeruh?
2. Bagaimana bentuk sosialisasi pemerintah terhadapyarekat dalam
pengendalian erosi dan sedimentasi di Sub DaernadnA$ungai Cikeruh?
3. Bagaimana partisipasi yang dilakukan masyarakahndgbengendalian

erosi dan sedimentasi di Sub Daerah Aliran SungaarGh?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuaniggmgdicapai dari
penelitian ini antara lain:
1. Mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi masyarak&uih Daerah Aliran
Sungai Cikeruh
2. Mengetahui bentuk sosialisasi pemerintah terhadagyarakat dalam
pengendalian erosi dan sedimentasi di Sub DaenamAbungai Cikeruh
3. Mengetahui partisipasi masyarakat dalam pengemdaksosi dan

sedimentasi di Sub Daerah Aliran Sungai Cikeruh



D. Manfaat Penélitian
Jika penelitian mengenai partisipasi masyarakatilakukan maka akan
memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Memberikan masukan dan upaya-upaya yang ditempelh gemerintah
daerah setempat dalam partisipasi masyarakat dpa¢argendalian erosi
dan sedimentasi

2. Diperoleh informasi tentang kondisi soial ekonomiSdb Daerah Aliran
Sungai Cikeruh.

3. Diperoleh informasi mengenai bentuk sosialisasi gramah terhadap
masyarakat dalam pengendalian erosi dan sedimediaSub Daerah
Aliran Sungai Cikeruh.

4. Diperoleh informasi mengenai partisipasi yang dikdn masyarakat
dalam pengendalian erosi dan sedimentasi di SulbaDa&liran Sungai

Cikeruh.

E. Definisi Operasional

Judul yang diambil dalam penelitian ini adalah ‘ftRBgpasi Masyarakat
Dalam Pengendalian Erosi dan Sedimentasi di SubrabBadliran Sungai
Cikeruh” agar tidak terjadi salah pengertian tegtakonsep penulis perlu
memberikan pengertian terhadap judul tersebut ga&ihagai berikut :
1. Partisipas masyarakat

Partisipasi masyarakat disini diartikan sebgai rkeetan aktif warga

mayarakat khususnya petani dalam pengendalian dewsisedimentasi di Sub



Daerah Aliran Sungai Cikeruh. Adapun Partisipassyasakat adalah keterlibatan
masyarakat baik secara mental, pikiran atau enmaskumemberikan sumbangan
dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditentulargah kemampuan setiap
orang atau anggota masyarakat dan ikut bertanggwabp terhadap keberhasilan
tersebut.
2. Pengendalian

Pengendalian adalah proses memantau kegiatan om@njamin kegiatan
tersebut dilaksanakan seperti rencana dan mengkoselgala penyimpangan
yang terjadi.
3. Eros

Erosi yang dimaksud disini yaitu yang berada di Babrah Aliran Sungai
Cikeruh. Erosi merupakan pelepasan dan pemindalaasanbatuan secara alami
dari suatu tempat ke tempat lain oleh suatu zafjgregkut yang bergerak diatas
permukaan bumi.
4. Sedimentasi

Sedimentasi adalah suatu proses penegendapanahgéarg ditransport
oleh media air, angin, es atau gletser disuatu raggku Sedimentasi di daerah
penelitian ini salah satunya diakibatkan oleh erasri hulu sehingga

mengakibatkan pengendapan di daerah hilir.

5. Daerah Aliran Sungai (DAS)

Adapun Daerah Aliran Sungai disini, menurut Seyl{af77) adalah
sebagai berikut :



suatu wilayah kesatuan ekosistem yang dibatasi pézhisah tofografi dan
berfungsi pengumpul, penyimpan dan penyalur aiefp@ssediment unsure
hara dalam system sungai dan keluar melalui owtheigal

6. Kondis Sosial Ekonomi

Kondisi sosial ekonomi atau karakteristik sosiabrekmi dapat diartikan
juga dengan tingkat kesejahteraan yang dimilikh gteasyarakat yang ada di Sub
Daerah Aliran Sungai Cikeruh. Faktor-faktor soselkonomi yang perlu
diperhatikan adalah (a) tingkat pendapatan, (bjktah pendidikan, (c) status

pemilikan lahan, (d) luas kepemilikan lahan dandrjs pekerjaan.



